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Informasi Artikel Abstract
Submitted : 27-06-2026 This study was motivated by the low level of students’ understanding in Islamic
Accepted : 15-07-2026 Cultural History learning due to the limited variation of teaching methods and the
Published : 15-08-2026 dominance of teacher-centered instruction. The purpose of this study was to examine
the implementation of the storytelling method and its effect on improving students’
Keywords: understanding of ICH in Grade V of MI Al-Amin. This research employed a

Storytelling Method quantitative approach using a Nonequivalent Control Group Design. The
Student Understanding experimental class was taught using the storytelling method, while the control class
History Of Islamic Culture received conventional instruction. Data were collected through observation, tests, and
Learning Outcomes documentation. Data analysis involved normality tests, homogeneity tests, t-tests, and

Experiment N-Gain analysis. The findings indicated that the storytelling method improved
students’ understanding of Islamic Cultural History. This was evidenced by the
differences in learning outcomes between the experimental and control groups and the
higher learning improvement achieved by students in the experimental class.
Therefore, the storytelling method had a positive effect on students’ understanding of
Islamic Cultural History. It is recommended that teachers use the storytelling method
more frequently as an alternative instructional strategy to enhance students’
engagement and understanding.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan masih berpusat pada guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan metode kisah serta pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman siswa pada
pelajaran SKI di kelas V MI Al-Amin. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan metode kisah dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan
uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode kisah dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
mata pelajaran SKI. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
serta peningkatan nilai yang lebih baik pada kelas yang menggunakan metode kisah. Dengan demikian, metode kisah
berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman siswa pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Disarankan agar
guru lebih sering menggunakan metode kisah sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa.

Kata Kunci: Metode Kisah, Pemahaman Siswa, Sejarah Kebudayaan Islam, Hasil Belajar, Eksperimen

1. PENDAHULUAN

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan elemen penting dalam pendidikan yang tidak hanya memberikan wawasan tentang
masa lalu tetapi juga membentuk karakter dan identitas para siswa [1]. Sejarah adalah catatan peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada masa lampau mencakup perjalanan hidup manusia dalam mengisi perkembangan dunia dari masa ke masa.
Sejarah juga merupakan cerita masa lalu yang menjadi sumber kejadian penting sehingga akan dikenang sepanjang waktu.
Perumpamaannya, akar pohon yang baik akan menumbuhkan batang pohon yang baik, bahkan akan menghasilkan buah
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yang baik [2]. Sejarah kebudayaan Islam menggambarkan perjalanan perkembangan umat Muslim dari waktu ke waktu
terkait dengan muamalah, ibadah, etika, serta dalam menciptakan sistem kehidupan dan menyebarkan ajaran Islam yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip keimanan. Islam bukanlah agama yang menganjurkan kemunduran. Sebaliknya
Islam adalah agama yang maju dan progresif. Tokoh reformasi menekankan bahwa Islam ditandai oleh
konsep gadariah, yang berarti kebebasan manusia dalam kehendak dan tindakan, bukan hanya terikat oleh
gagasan Jabariah atau paksaan. Pandangan ini menegaskan bahwa Islam mendorong para pengikutnya untuk berpikir
kritis, berinovasi, dan berperan aktif dalam membangun peradaban. Oleh karena itu, pembelajaran SKI harus mampu
menghadirkan semangat kemajuan melalui pendekatan yang kreatif, menginspirasi, dan relevan dengan kehidupan siswa
[3] Salah satu faktor paling berpengaruh pada konteks pembentukan kepribadian siswa ialah penekanan yang kuat pada
pendidikan Islam di negara ini. Dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Mujadalah: 11

et 19381 530015 80 1551 G301 il ad53 15 28306 152801 163 1315 80 4l rands 135 adlB puddeall (§ 135285 @0 (18 131 15a 301 G0
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan didalam majelis-majelis,”
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

SKI merupakan mata pelajaran yang dalam praktiknya berusaha menerapkan tujuan dasar ajaran Islam, yaitu untuk
menjadikan manusia bahagia di dunia dan akhirat. Sejarah Kebudayaan Islam adalah mata Pelajaran yang sangat penting
bagi siswa. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa dengan memahami dan mempelajari sejarah, siswa bisa mengambil
pelajaran dan menerima pengajaran dari kisah-kisah sejarah yang telah ada sebelumnya [4]. Hal ini sejalan dengan firman
allah SWT dalam Quran surat Yusuf ayat 111:

[ T S R I T U PRt T ST o 1228 4B . ce . &K RPN L g L e oE
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Artinya:

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al
Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.

Ayat tersebut menegaskan bahwa sejarah bukan sekadar cerita masa lampau, melainkan sumber ibrah (pelajaran) yang
bernilai edukatif dan spiritual bagi kehidupan manusia. Pelajaran Sejarah Budaya Islam menjadi bagian tak terpisahkan
dari pendidikan agama Islam yang memiliki fungsi strategis dalam membentuk karakter siswa melalui pemahaman
terhadap sejarah, budaya dan nilai-nilai ajaran Islam [5]. Pembelajaran SKI tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan
fakta sejarah, melainkan juga untuk menanamkan nilai-nilai teladan, toleransi, serta semangat perjuangan yang telah
diwariskan oleh tokoh-tokoh dan peradaban Islam di masa lalu [6]. Nilai-nilai tersebut relevan dengan perintah Allah
Swt. dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 yang mengingatkan umat manusia untuk selalu melakukan refleksi dan evaluasi diri:

A& a3 s G 31305 200 1931 16%aT (ol (G 6 &gl 3 ) )il 15315 &
Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan."

Melalui pembelajaran yang efektif, siswa diharapkan mampu merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka tidak hanya memahami aspek historis semata, tetapi juga menginternalisasi makna moral dan
spiritual yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, SKI memegang peranan penting dalam membangun identitas
keislaman dan kecintaan terhadap warisan peradaban Islam, khususnya di tengah tantangan modernisasi dan krisis
karakter generasi muda saat ini. Namun, dalam proses pembelajaran Sejarah kebudayaan islam sering kali ditemukan
adanya beberapa permasalahan atau problematika [7]. Munculnya problematika dalam proses pembelajaran tersebut
dapat berasal dari beberapa aspek seperti berasal dari guru, siswa, sarana, fasilitas, dan metode dalam pembelajaran [8]
Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar, seorang guru perlu menciptakan lingkungan yang baik dan ramah bagi
setiap siswa.

Hal ini penting karena jika lingkungan belajar tidak baik maka dapat mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang
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efektif. Bila hal ini terjadi, pembelajaran menjadi kurang produktif dan tidak membantu siswa mencapai potensi
maksimalnya. Ketika lingkungan belajar menarik dan prosesnya bermakna, kualitas pembelajaran juga meningkat [9].
Problematika lain dari pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam antara lain rendahnya minat dan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti dominasi metode ceramah yang bersifat
satu arah, terbatasnya variasi metode yang digunakan oleh pendidik sehingga sebagian besar siswa menganggap mata
pelajaran SKI membosankan dan kurang relevan dengan kehidupan mereka [10]. Selain itu, pemahaman guru terhadap
substansi SKI yang belum utuh, ditambah dengan kemampuan mengelola pembelajaran yang masih konvensional,
menjadi kendala dalam pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal [11], tidak hanya itu, nilai-nilai yang terdapat
dalam SKI mungkin sulit dipahami dan diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Karena tantangan-tantangan
ini, kita memerlukan gaya mengajar yang lebih inovatif, menarik, dan terhubung dengan pengalaman kehidupan nyata
siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menggabungkan teknik pembelajaran langsung dan menciptakan materi yang
menyenangkan dan relevan.

Untuk memperkuat latar belakang masalah, peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 15 Juli 2025 di kelas V Ml
AL-Amin melalui wawancara dengan guru kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran SKI masih
didominasi oleh metode ceramah satu arah, sehingga siswa kurang aktif dan tampak pasif selama kegiatan belajar
mengajar. Kondisi ini juga tercermin dari hasil ulangan harian siswa yang menunjukkan rendahnya kemampuan mereka
dalam menjelaskan kembali materi, meskipun mampu mengingat beberapa fakta dasar. Temuan ini mengindikasikan
perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual agar siswa dapat lebih mudah
memahami materi SKI serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Selain melakukan pengamatan langsung, Guru berharap adanya metode yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara

aktif, sehingga pemahaman siswa dapat meningkat dan siswa tidak lagi hanya sekadar menghafal fakta Sejarah. Dari hasil
observasi yang dilakukan bersama guru kelas, diketahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) di MI Al-Amin masih tergolong rendah. Dari jumlah 27 siswa, sekitar 75% siswa atau sebanyak 20 siswa
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. Adapun rata-rata nilai yang
diperoleh siswa pada mata pelajaran SKI adalah sekitar 68, sehingga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai standar ketuntasan yang diharapkan. Kondisi ini mengindikasikan perlunya upaya perbaikan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI.Salah satu Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode kisah. Pendekatan ini membantu menyampaikan topik-topik
dalam kurikulum dengan cara yang dapat dipahami dan digunakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu metode yang menarik untuk dieksplorasi adalah pendekatan storytelling atau metode kisah. Dalam pendidikan,
metode pembelajaran adalah strategi terorganisir yang dibuat oleh guru untuk mengajarkan isi pelajaran secara efektif
dan efisien. [12] Memilih metode pengajaran yang tepat sangat mempengaruhi seberapa baik siswa belajar dan apa yang
mereka capai, karena metode yang berbeda memiliki ciri, kelebihan, dan kekurangan yang unik. Oleh karena itu, guru
harus memikirkan situasi siswa, sifat materi, dan tujuan pembelajaran. Salah satu pendekatan yang berguna untuk
mengajarkan Sejarah Kebudayaan Islam adalah metode Kisah, yang menyajikan pelajaran dan contoh sejarah dengan cara
yang menarik.

Metode kisah merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang telah lama dikenal dalam tradisi pendidikan, termasuk
dalam pendidikan Islam. [13]menjelaskan bahwa metode kisah dapat mempengaruhi emosi dan meninggalkan bekas
dalam jiwa, serta menarik perhatian. Metode kisah juga dinilai meninggalkan kesan yang lebih mendalam pada benak
pendengarnya, serta menarik perhatian dan konsentrasi siswa. Para tokoh pendidikan mengakui bahwa kisah memiliki
daya pengaruh yang kuat terhadap jiwa dan emosi pendengarnya [14]. Hal ini disebabkan karena kisah mampu menyentuh
aspek afektif peserta didik secara lebih mendalam dibandingkan penyampaian informasi yang bersifat ekspositoris. Sejak
awal kemunculannya, Islam telah memanfaatkan kisah sebagai sarana pendidikan moral dan spiritual, yang dibuktikan
dengan banyaknya narasi dalam Al-Qur’an sekitar 1.600 dari total 6.666 ayat yang mengandung kisah para nabi, umat
terdahulu, dan peristiwa-peristiwa penuh hikmah. Kisah-kisah Al-Qur’an memiliki perbedaan mendasar dengan kisah-
kisah yang berkembang dalam tradisi masyarakat Arab pada masa itu, karena kisah Al-Qur’an bersifat benar dan nyata
(haqq), bukan dongeng. Allah Swt. menegaskan kebenaran kisah-kisah Al-Qur’an dalam firman-Nya pada QS. Ali ‘Imran
ayat 62:

Qs 355801 580 21 15 %1 ) ) e 5 531 a3 136 G
Artinya

“Sesungguhnya ini benar-benar kisah yang hak. Tidak ada tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Allahlah yang
benar-benar Maha perkasa lagi Maha bijaksana.”

Kisah-kisah tersebut bukan hanya bertujuan untuk menginformasikan peristiwa sejarah, tetapi juga berfungsi
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sebagai media pembentukan akhlak dan karakter umat. Pendidikan Islam memandang bahwa kecenderungan manusia
terhadap cerita adalah potensi alamiah yang dapat dieksploitasi secara positif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, metode kisah tidak hanya menyampaikan pengetahuan secara naratif, tetapi juga memberikan stimulus
emosional yang mampu mendorong peserta didik untuk meneladani perilaku baik, mengembangkan empati, serta
memperkuat internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Keunggulan inilah yang menjadikan metode
kisah sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan relevan dalam membentuk kepribadian serta
moral peserta didik secara holistik

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode kisah memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penelitian yang dilakukan oleh Azizeh (2021) menyimpulkan
bahwa penerapan metode kisah mampu meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa pada
pembelajaran SKI. Melalui pendekatan kajian pustaka, penelitian tersebut menjelaskan bahwa penyampaian materi secara
naratif menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, terutama ketika dipadukan dengan media gambar [15].
Selanjutnya, Fahlevi dan Sayekti (2023) melalui penelitian tindakan kelas menemukan bahwa metode kisah mampu
meningkatkan kemampuan bercerita siswa secara bertahap, yang ditunjukkan oleh peningkatan ketuntasan belajar dari
setiap siklus [16]. Sementara itu, penelitian Aulia, Fitrah, dan Rusinah (2025) menunjukkan bahwa metode bercerita
efektif dalam meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap tokoh-tokoh Islam, sekaligus menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna [17].

Penelitian-penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji penerapan metode
kisah atau metode bercerita dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai upaya meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar siswa. Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan yang membedakan penelitian ini dari penelitian
terdahulu. Penelitian Azizeh (2021) lebih berfokus pada peningkatan motivasi belajar dan kemampuan bercerita melalui
kajian pustaka, sedangkan penelitian Fahlevi dan Sayekti (2023) serta Aulia dkk. (2025) menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran di kelas. Adapun penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment (Nonequivalent Control Group Design) untuk
menguji secara empiris pengaruh metode kisah terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di kelas V Madrasah Ibtidaiyah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai metode kisah telah banyak diarahkan pada aspek
motivasi belajar, kemampuan bercerita, minat belajar, maupun perbaikan proses pembelajaran melalui PTK. Namun,
penelitian yang secara khusus menguji pengaruh metode kisah terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dengan menggunakan desain eksperimen pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah penelitian (research gap) tersebut dengan memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas pengaruh metode kisah dalam meningkatkan pemahaman siswa melalui pendekatan quasi
experiment, sehingga diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai strategi pembelajaran inovatif pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain Nonequivalent Control
Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V Ml Al-Amin yang berjumlah 54 siswa, terdiri atas kelas
VA sebanyak 27 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebanyak 27 siswa sebagai kelas kontrol. Sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian berupa tes esai sebanyak 10 butir soal yang disusun berdasarkan indikator pemahaman siswa pada
materi Sejarah Kebudayaan Islam dan diberikan dalam bentuk pretest serta posttest. Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen tes terlebih dahulu divalidasi melalui expert judgment untuk menilai kesesuaian isi dengan indikator
pembelajaran. Selanjutnya, instrumen diujicobakan kepada responden di luar sampel penelitian dan dianalisis
menggunakan uji validitas serta uji reliabilitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh 10 butir soal dinyatakan valid
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,82 sehingga instrumen layak digunakan sebagai instrumen pretest dan posttest.
Data penelitian kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji Independent Sample t-test, dan uji
N-Gain untuk mengetahui pengaruh penerapan metode kisah terhadap pemahaman siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan metode kisah, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran
menggunakan metode konvensional. Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dilakukan dengan menyampaikan
materi tentang perjuangan Abu Bakar Ash-Shiddig melalui cerita yang disusun secara runtut dan menarik sehingga siswa
dapat memahami peristiwa sejarah secara lebih kontekstual.
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Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal
tersebut terlihat dari keaktifan siswa dalam menyimak cerita, menjawab pertanyaan yang diajukan guru, serta
berpartisipasi dalam diskusi terkait isi dan pesan yang terkandung dalam kisah. Hasil observasi menunjukkan bahwa
penerapan metode kisah berlangsung dengan baik dan memperoleh respons positif dari siswa. Pembelajaran yang
disajikan dalam bentuk cerita membantu siswa memahami materi secara lebih mudah dibandingkan pembelajaran yang
hanya berpusat pada penjelasan guru.

Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode kisah terhadap pemahaman siswa, dilakukan pengukuran kemampuan
awal dan kemampuan akhir siswa melalui pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada kedua kelas, sedangkan posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah memperoleh pembelajaran. Data hasil pretest dan posttest kemudian
dikumpulkan dan dianalisis menggunakan Microsoft Excel serta perangkat lunak statistik untuk memperoleh gambaran
mengenai peningkatan pemahaman siswa pada masing-masing kelas.

Adapun hasil rekapitulasi data pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada bagian berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi nilai Pretest dan Posttest

Kelas Min Max Mean
Pretes Eksperimen 63 73 68,18
PostTest Eksperimen 77 97 86,85
Pretest Kontrol 72 83 77,55
PostTest Kontrol 74 86 83,07

Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pada kedua kelas Dimana Kelas eksperimen mengalami
peningkatan dari 68,18 menjadi 86,85, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 77,55 menjadi 83,07. Peningkatan yang
lebih besar pada kelas eksperimen mengindikasikan bahwa penerapan metode kisah berpotensi meningkatkan pemahaman
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.Setelah dilakukan Uji pretest dan posttest maka tahap selanjutnya
yaitu uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan PostTest Kelas Kontrol

Tests Of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest 0,964 27 0,457
Posttest 0,943 27 0,143

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan PostTest Kelas Eksperimen

Tests Of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest 0,964 27 0,447
Posttest 0,970 27 0,615

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk seluruh nilai signifikansi baik yaitu menunjukkan angka
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen berdistribusi normal. Oleh karena itu, data penelitian ini telah memenuhi salah satu syarat untuk
dilakukan analisis statistik parametrik, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya, seperti uji homogenitas
dan uji hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians

Variabel Levene statistic Dfl Df2 Sig. Keterangan
Pemahaman siswa 3,925 1 52 0,053 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang disajikan pada Tabel diatas, diperoleh nilai Levene Statistic sebesar
3,925 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,053. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikan yang
ditetapkan, yaitu 0,05 (0,053 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pada kedua kelompok adalah
homogen.Sehingga setelah dta dinyatakan homogen dilakukan lah ke uji selanjutya yaitu Uji T
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Uji t digunakan untuk membandingkan rata-rata hasil belajar antara kedua kelompok, sehingga dapat
diketahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara
nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
uji t berpasangan (paired sample t-test). Hasil analisis data tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji T

Mean T Sig-2 (tailed)
Pretes Eksperimen
PostTest Eksperimen -2.40741 -11.949 <.001
Pretest Kontrol 18,6667 18.483 <001

PosTest Kontrol

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi < 0,05 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian, kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar.

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain

Kelas Rata-rata N-Gain Kategori
Eksperimen 0,59 Sedang
Kontrol 0,25 Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,59 yang termasuk dalam
kategori sedang. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,25 yang berada pada kategori rendah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol,
sehingga metode kisah dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V MI Al-Amin, penerapan metode kisah dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menunjukkan adanya perubahan yang cukup baik, hal itu bisa di lihat dari segi
proses maupun hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, metode kisah disampaikan secara naratif sehingga mampu
meningkatkan daya tarik pembelajaran dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif [18]. Siswa tampak lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran, lebih fokus dalam menyimak materi, serta mampu memahami alur pembelajaran dengan
lebih baik dibandingkan sebelum diterapkannya metode tersebut. Dalam penerapan metode kisah, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam memahami alur cerita, tokoh, dan peristiwa sejarah sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi SKI. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Majid yang menyatakan bahwa metode kisah mampu menarik perhatian siswa dan membantu
penyampaian materi menjadi lebih kontekstual.

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen masih berada pada kategori yang relatif
rendah jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 77,55,
sedangkan kelas eksperimen sebesar 68,18. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa sebelum diberikan perlakuan,
tingkat pemahaman siswa pada kelas eksperimen masih di bawah kelas kontrol. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi SKI belum optimal, terutama dalam hal menjelaskan kembali isi materi dan
menangkap makna dari peristiwa sejarah yang dipelajari. Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan metode kisah,
hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan pada kedua kelas. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat
menjadi 86,85, sedangkan kelas kontrol mencapai 83,07. Peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen
mengindikasikan bahwa penerapan metode kisah memberikan pengaruh yang lebih efektif terhadap pemahaman siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi melalui cerita
mampu membantu siswa memahami alur peristiwa sejarah, mengenali keteladanan tokoh, serta menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman belajar mereka sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Penerapan metode kisah dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memberikan dampak yang nyata terhadap
peningkatan pemahaman siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan antara hasil pretest dan posttest, serta
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain berpengaruh
terhadap hasil belajar, metode kisah juga mampu meningkatkan keaktifan, minat, dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung [2]. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu mengingat materi
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Sejarah Kebudayaan Islam, tetapi juga mulai memahami serta menjelaskan kembali isi materi yang dipelajari [15]. Hal
ini sesuai dengan taksonomi Bloom pada ranah kognitif tingkat memahami (C2), di mana siswa mampu menafsirkan,
menjelaskan, dan mengklasifikasikan kembali materi yang telah dipelajari melalui metode kisah [19] Kondisi tersebut
sejalan dengan teori konstruktivisme Jean Piaget yang menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri
secara aktif melalui pengalaman belajar dan interaksi selama proses pembelajaran, [20] Melalui penerapan metode kisah,
siswa terlibat secara aktif dalam menyimak, memahami, dan menghubungkan alur peristiwa sejarah sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi SKI. Dalam
penerapan metode kisah, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam memahami alur cerita,
tokoh, dan peristiwa sejarah sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna [21]. Keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran tersebut membantu siswa lebih mudah memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam yang dipelajari
[22].0leh karena itu, metode kisah dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif,
khususnya dalam menyampaikan materi yang bersifat naratif seperti Sejarah Kebudayaan Islam.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode kisah berpengaruh positif terhadap pemahaman
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas V MI Al-Amin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata nilai siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 68,18 pada saat pretest menjadi 86,85 pada saat posttest, sedangkan
kelas kontrol mengalami peningkatan dari 77,55 menjadi 83,07. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, yang didukung oleh nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,59 (kategori sedang), lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,25 (kategori rendah). Temuan ini
menunjukkan bahwa metode kisah lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam. Oleh karena itu, metode kisah dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa, khususnya pada materi
yang bersifat naratif dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
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